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Abstrak 
Peningkatan kinerja pegawai merupakan tantangan strategis bagi organisasi sektor publik, khususnya pada instansi 

pemerintah daerah yang berada dalam fase transisi kelembagaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

inovasi dalam memperkuat hubungan antara pelatihan, dukungan teknologi, dan kinerja pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Provinsi Papua Tengah. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi terhadap lima informan kunci yang dipilih secara purposive, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan meningkatkan kompetensi teknis dan 

pemahaman tugas pegawai, sementara dukungan teknologi mempercepat proses kerja dan meningkatkan akurasi 

pelaksanaan tugas. Namun, dampak kedua faktor tersebut terhadap kinerja pegawai menjadi lebih optimal ketika 

didukung oleh inovasi organisasi. Inovasi berperan sebagai mekanisme penguat melalui penerapan cara kerja baru, 

pemanfaatan teknologi secara kreatif, serta peningkatan adaptabilitas pegawai terhadap perubahan organisasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa inovasi memiliki peran strategis dalam memaksimalkan efektivitas pelatihan dan 

dukungan teknologi dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi 

pengelolaan sumber daya manusia sektor publik, khususnya dalam mendorong budaya inovasi berkelanjutan. 

 

Kata kunci: pelatihan, dukungan teknologi, inovasi organisasi, kinerja pegawai, sektor publik   

 

Abstract 
Improving employee performance remains a strategic challenge for public sector organizations, particularly 

regional government institutions undergoing institutional transition. This study aims to examine the role of 

innovation in strengthening the relationship between training, technological support, and employee performance 

at the Department of Public Works and Spatial Planning (PUPR) of Central Papua Province. Using a qualitative 

approach with a case study design, data were collected through in-depth interviews, direct observation, and 

document analysis involving five key informants selected purposively. The data were analyzed using thematic 

analysis. The findings indicate that training enhances employees’ technical competencies and task comprehension, 

while technological support improves work efficiency and accuracy. However, the impact of training and 

technological support on employee performance becomes more substantial when reinforced by organizational 

innovation. Innovation functions as a strengthening mechanism by enabling new working methods, creative 

utilization of technology, and greater employee adaptability to organizational change. These results highlight the 

strategic role of innovation in maximizing the effectiveness of training and technological support in improving 

employee performance. This study contributes to public sector human resource management literature by 

emphasizing innovation as a critical driver for performance improvement in regional government institutions.   

 

Keywords: training, technological support, organizational innovation, employee performance, public sector.
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PENDAHULUAN 
 Kinerja pegawai merupakan determinan 

utama efektivitas organisasi sektor publik dan 

kualitas pelayanan publik. Dalam beberapa 

dekade terakhir, agenda reformasi birokrasi 

menempatkan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia aparatur sebagai prioritas strategis, 

seiring dengan tuntutan transparansi, 

akuntabilitas, dan pelayanan publik yang 

responsif (OECD, 2019). Pelatihan dan dukungan 

teknologi kemudian menjadi instrumen dominan 

yang digunakan pemerintah untuk meningkatkan 

kompetensi dan produktivitas aparatur sipil 

negara. 

Literatur manajemen sumber daya manusia 

menegaskan bahwa pelatihan berperan penting 

dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan adaptif pegawai terhadap 

perubahan lingkungan kerja (Noe et al., 2020). Di 

sisi lain, dukungan teknologi—khususnya 

teknologi digital—dipandang sebagai enabler 

utama efisiensi proses kerja dan pengambilan 

keputusan berbasis data di sektor publik (Mergel 

et al., 2019). Namun, bukti empiris menunjukkan 

bahwa investasi pada pelatihan dan teknologi 

tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan 

kinerja pegawai yang berkelanjutan (Vargas-

Hernández & García, 2020). 

Sejumlah studi terbaru mengindikasikan 

bahwa kegagalan tersebut sering kali disebabkan 

oleh lemahnya kapasitas inovasi organisasi, 

rendahnya kesiapan pegawai untuk mengadopsi 

cara kerja baru, serta dominannya budaya 

birokratis yang cenderung aversif terhadap 

perubahan (De Vries et al., 2018; Kuipers et al., 

2019). Dalam konteks ini, inovasi tidak lagi 

dipahami semata sebagai hasil akhir, melainkan 

sebagai organizational capability yang 

memungkinkan pelatihan dan teknologi 

diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja nyata. 

 

Fenomena Kontekstual dan Fakta Pendukung 

Agenda transformasi digital sektor publik 

semakin menguat melalui kebijakan digital 

government dan public sector innovation. 

Pemerintah Indonesia, misalnya, mendorong 

penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik (SPBE) sebagai kerangka integrasi 

teknologi, proses kerja, dan sumber daya manusia 

dalam penyelenggaraan pemerintahan 

(Kementerian PANRB, 2022). Namun, berbagai 

laporan menunjukkan bahwa tantangan utama 

implementasi SPBE tidak terletak pada 

ketersediaan teknologi semata, melainkan pada 

kapasitas inovasi aparatur dan kesiapan organisasi 

dalam mengubah pola kerja konvensional. 

 

Tabel 1. Tantangan Umum Implementasi 

Pelatihan dan Teknologi di Sektor Publik 

Aspek Temuan Studi Terdahulu 

Pelatihan 
Tidak berdampak optimal tanpa 

penerapan kontekstual 

Teknologi 
Efisiensi rendah jika adopsi bersifat 

simbolik 

Budaya 

organisasi 

Resistensi perubahan menghambat 

inovasi 

Inovasi 
Menjadi faktor kunci penghubung 

pelatihan–kinerja 

Sumber: De Vries et al., 2018; Mergel et al., 2019; 

Kuipers et al., 2019 

 

Kondisi tersebut menjadi semakin 

kompleks pada pemerintah daerah otonom baru 

yang masih berada dalam tahap konsolidasi 

kelembagaan, penguatan kapasitas aparatur, dan 

penyesuaian sistem kerja. Dalam konteks ini, 

hubungan antara pelatihan, dukungan teknologi, 

dan kinerja pegawai tidak dapat dipahami secara 

linier, melainkan memerlukan perspektif inovasi 

sebagai mekanisme penguat (Wattilete et al., 

2025). 

Meskipun kajian mengenai pelatihan, 

teknologi, dan kinerja pegawai telah berkembang 

luas, sebagian besar penelitian masih 

menempatkan ketiga variabel tersebut dalam 

kerangka hubungan langsung dan bersifat 

kuantitatif. Relatif sedikit studi yang 

mengeksplorasi bagaimana dan mengapa 

pelatihan dan dukungan teknologi dapat atau tidak 

dapat meningkatkan kinerja pegawai, khususnya 

melalui lensa inovasi organisasi sebagai 

mekanisme penguat. Selain itu, studi kualitatif 

yang berfokus pada konteks pemerintah daerah—

terutama di wilayah otonom baru—masih sangat 

terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 

penelitian yang lebih kontekstual dan mendalam 

untuk memahami dinamika internal organisasi 

sektor publik. 

 

Urgensi Penelitian 

Penelitian ini menjadi urgen karena 

menawarkan perspektif alternatif dalam 

memahami peningkatan kinerja pegawai sektor 

publik, yakni dengan menempatkan inovasi 

sebagai mekanisme kunci yang memperkuat 

efektivitas pelatihan dan dukungan teknologi. Di 

tengah dorongan reformasi birokrasi dan 
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transformasi digital, pemahaman yang 

komprehensif mengenai peran inovasi menjadi 

krusial agar kebijakan pengembangan sumber 

daya manusia tidak berhenti pada aspek 

administratif, tetapi mampu menghasilkan 

perubahan kinerja yang substantif dan 

berkelanjutan, khususnya pada pemerintah daerah 

dengan karakteristik kelembagaan yang masih 

berkembang. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, kesenjangan 

penelitian, dan karakteristik pendekatan kualitatif 

yang digunakan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan dan 

dukungan teknologi dalam mendukung 

pelaksanaan tugas pegawai di Dinas PUPR 

Provinsi Papua Tengah? 

2. Bagaimana kinerja pegawai dipersepsikan 

dan dimaknai oleh pegawai dalam konteks 

pelaksanaan pelatihan dan pemanfaatan 

teknologi? 

3. Bagaimana inovasi organisasi berperan 

dalam memperkuat pemanfaatan pelatihan 

dan dukungan teknologi dalam 

meningkatkan kinerja pegawai? 

4. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat munculnya inovasi dalam 

konteks pengelolaan sumber daya manusia di 

Dinas PUPR Provinsi Papua Tengah? 
 

 

TINJAUAN LITERATUR 
Pelatihan dalam Konteks Sektor Publik 

 Pelatihan merupakan komponen penting 

dalam pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia di sektor publik. Program pelatihan 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

teknis, pengetahuan, serta kompetensi manajerial 

aparatur agar mampu menghadapi dinamika tugas 

dan tuntutan reformasi birokrasi (Hartanto, 2025). 

Dalam konteks pemerintahan daerah, pelatihan 

berperan dalam memfasilitasi pegawai untuk 

menginternalisasi prosedur baru dan 

mengadaptasi perubahan lingkungan kerja. Meski 

demikian, efektivitas pelatihan tidak selalu 

langsung berdampak pada kinerja tanpa adanya 

dukungan konteks organisasi yang mendukung 

penerapan hasil pelatihan. 

Beberapa penelitian kuantitatif telah 

menemukan bahwa pelatihan dapat berdampak 

positif terhadap kompetensi dan kinerja staf jika 

diintegrasikan dengan dukungan teknologi dan 

budaya organisasi yang adaptif. Misalnya, Sari 

(2022) menunjukkan bahwa metodologi pelatihan 

yang inovatif dapat meningkatkan innovative 

work behavior pegawai, memperkuat keterkaitan 

antara pelatihan dan kinerja meskipun konteksnya 

pada periode pandemi (pandemi COVID-19) 

(Roreng et al., 2024).   
 

Teknologi dan Transformasi Digital dalam 

Organisasi Publik 

Pemanfaatan teknologi informasi 

diinstansikan sebagai faktor yang mempercepat 

proses kerja, mendukung efisiensi tugas 

administratif, dan meningkatkan akurasi 

penyelesaian pekerjaan. Paroli (2025) mencatat 

bahwa integrasi teknologi digital dalam 

perencanaan SDM berkontribusi terhadap 

peningkatan efektivitas layanan publik, meskipun 

masih dalam kajian kuantitatif di tingkat 

operasional instansi pemerintah . Namun, dalam 

kajian kualitatif, aspek teknologi bukan hanya 

perangkat digital, tetapi juga bagaimana teknologi 

diinternalisasi ke dalam praktik kerja sehari-hari 

oleh pegawai, dan ini membutuhkan kapasitas 

organisasi yang memadai untuk inovasi. 

Dalam kerangka digital transformation, 

teknologi di sektor publik dipandang sebagai 

komponen strategis yang memungkinkan 

organisasi melakukan digital governance, namun 

keberhasilan transformasi tersebut tergantung 

pada kesiapan sumber daya manusia (Halik, 

Rantererung, et al., 2024; HALIK et al., 2023), 

budaya organisasi, dan proses kerja yang 

mendukung penggunaan teknologi secara optimal 

(Ciancarini et al., 2023).  

 

Inovasi Organisasi dan Budaya Inovasi 

Inovasi organisasi di sektor publik 

mencakup adopsi gagasan baru, proses kerja yang 

lebih efisien, serta responsivitas terhadap 

kebutuhan internal dan eksternal organisasi. 

Literasi ini semakin penting karena reorganisasi 

struktur birokrasi, globalisasi, dan tuntutan 

pelayanan publik yang semakin kompleks. Studi 

kualitatif dan literatur sistematis menunjukkan 

bahwa budaya inovasi dalam organisasi publik 

masih kurang dikaji secara komprehensif, 

meskipun menjadi kunci untuk meningkatkan 

performa organisasi (Lambe & Halik, 2024 ;Piñto 

Sena et al., 2024) . 

Maqdliyan (2023) menggarisbawahi bahwa 

inovasi organisasi memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kinerja instansi publik 

dengan mengatasi tantangan lingkungan yang 
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dinamis serta memberikan respons adaptif melalui 

kapabilitas inovasi yang lebih baik . Selanjutnya, 

konstelasi Innovative Work Behavior (IWB) 

dalam organisasi publik melibatkan faktor 

personal, organisasi, dan tim yang saling 

berinteraksi — menunjukkan bahwa inovasi 

bukan sekadar keluaran tetapi proses yang 

dipengaruhi oleh banyak elemen internal 

organisasi (Halik et al., 2025; Halik, Lintang, et 

al., 2024).  

 

Integrasi Pelatihan, Teknologi, dan Inovasi 

dalam Peningkatan Kinerja Pegawai 

Literatur menunjukkan bahwa hubungan 

antara pelatihan, teknologi, dan kinerja karyawan 

tidak selalu bersifat linier. Beberapa studi 

menemukan bahwa variabel ketiga seperti budaya 

organisasi atau inovasi dapat berperan sebagai 

intervening atau moderating mechanism yang 

memperkuat hubungan tersebut (Emil et al., 2024 

Halik, Lintang, et al., 2024)). 

Dalam penelitian sektor publik, inovasi 

sering diposisikan sebagai faktor penting yang 

menjembatani elemen-elemen SDM dan 

penggunaan teknologi dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Meskipun sebagian besar kajian 

bersifat kuantitatif, literatur kontemporer 

mengarah pada pemahaman bahwa inovasi 

berfungsi sebagai capability yang memungkinkan 

pelatihan dan teknologi memberikan dampak 

lebih besar terhadap hasil organisasi, terutama 

kinerja pegawai dan proses pelayanan publik. 

 

Kesenjangan Penelitian 

Meskipun kajian empiris mengenai 

pelatihan, dukungan teknologi, dan kinerja 

pegawai telah banyak dilakukan, studi yang 

mengeksplorasi bagaimana proses inovasi 

organisasi mempengaruhi cara pelatihan dan 

teknologi sebenarnya diterapkan oleh pegawai 

masih terbatas, khususnya dalam konteks 

pemerintahan daerah di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Penelitian 

kualitatif yang menggali makna, persepsi, dan 

dinamika proses tersebut dalam konteks lokal 

menjadi penting untuk mengisi celah tersebut, 

sehingga dapat memberikan pemahaman 

kontekstual yang lebih mendalam terhadap 

hubungan pelatihan–teknologi–kinerja melalui 

lensa inovasi organisasi. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam proses, 

makna, dan dinamika yang terjadi dalam 

pelaksanaan pelatihan, pemanfaatan dukungan 

teknologi, serta peran inovasi dalam konteks 

peningkatan kinerja pegawai sektor publik. 

Desain studi kasus memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena secara kontekstual dan 

holistik dalam setting organisasi yang nyata, 

terutama ketika batas antara fenomena dan 

konteks tidak dapat dipisahkan secara jelas (Yin, 

2018). 

Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 

Provinsi Papua Tengah sebagai unit analisis 

tunggal. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada karakteristik organisasi sebagai instansi 

pemerintah daerah otonom baru yang sedang 

berada dalam tahap konsolidasi kelembagaan, 

penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta 

adaptasi terhadap tuntutan transformasi digital 

dan reformasi birokrasi. Penelitian dilaksanakan 

dalam rentang waktu November 2025 hingga awal 

Januari 2026, menyesuaikan dengan proses 

pengumpulan data lapangan, validasi informasi, 

dan pendalaman temuan. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup 

seluruh pegawai yang terlibat dalam pelaksanaan 

tugas teknis dan administratif di lingkungan Dinas 

PUPR Provinsi Papua Tengah. Namun, 

mengingat sifat penelitian kualitatif yang tidak 

bertujuan untuk generalisasi statistik, penelitian 

ini tidak menggunakan sampel dalam pengertian 

kuantitatif. Informan penelitian ditentukan secara 

purposive, yaitu dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian, seperti keterlibatan langsung dalam 

pelatihan, penggunaan teknologi kerja, serta peran 

dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

inovasi organisasi. Teknik purposive sampling 

dipandang tepat karena memungkinkan peneliti 

memperoleh informasi yang kaya dan mendalam 

dari individu yang benar-benar memahami 

fenomena yang diteliti (Palinkas et al., 2015). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan 

untuk menggali persepsi, pengalaman, dan 

pemaknaan informan terkait pelatihan, dukungan 

teknologi, inovasi, dan kinerja pegawai. 

Observasi dilakukan untuk memahami praktik 

kerja sehari-hari dan konteks organisasi secara 

langsung, sementara studi dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data melalui 
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penelaahan dokumen resmi, laporan kegiatan, dan 

arsip internal organisasi. Penggunaan berbagai 

teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas temuan melalui 

triangulasi sumber dan metode (Creswell & Poth, 

2018). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis tematik. Analisis dilakukan 

secara bertahap melalui proses reduksi data, 

pengkodean, pengelompokan tema, dan penarikan 

makna interpretatif. Data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

ditranskripsi, kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola, kategori, dan tema utama 

yang berkaitan dengan peran pelatihan, dukungan 

teknologi, serta inovasi dalam konteks kinerja 

pegawai. Pendekatan analisis tematik dipilih 

karena fleksibel dan sesuai untuk mengeksplorasi 

proses serta mekanisme sosial dalam penelitian 

kualitatif organisasi (Braun & Clarke, 2021). 

Validitas temuan dijaga melalui proses 

triangulasi, diskusi reflektif, dan penelusuran 

konsistensi antar sumber data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan lima informan 

kunci yang dipilih secara purposive berdasarkan 

keterlibatan langsung mereka dalam pelaksanaan 

pelatihan, pemanfaatan teknologi, serta proses 

kerja dan pengambilan keputusan di lingkungan 

Dinas PUPR Provinsi Papua Tengah. Informan 

terdiri atas pejabat struktural dan staf teknis yang 

memiliki pengalaman kerja serta pemahaman 

kontekstual terhadap dinamika organisasi. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian 

Kode 

Informan 
Jabatan 

Lama 

Bekerja 

Bidang Tugas 

Utama 

I1 
Pejabat 

Struktural 

>10 

tahun 

Koordinasi dan 

pengambilan 

keputusan 

I2 
Pejabat 

Struktural 

6–10 

tahun 

Perencanaan 

dan pengawasan 

I3 Staf Teknis 
3–5 

tahun 

Pelaksanaan 

teknis lapangan 

I4 
Staf 

Administratif 

3–5 

tahun 

Administrasi 

dan pelaporan 

I5 Staf Teknis <3 tahun 

Dukungan 

operasional dan 

teknologi 

Sumber: Data primer penelitian (2025) 

 

Karakteristik responden tersebut 

menunjukkan variasi pengalaman dan peran 

organisasi yang memungkinkan peneliti 

memperoleh perspektif yang beragam mengenai 

pelatihan, dukungan teknologi, inovasi, dan 

kinerja pegawai. 

 

Hasil Analisis Tematik 

Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis tematik untuk mengidentifikasi pola 

makna dan tema utama yang muncul dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses 

pengkodean menghasilkan empat tema utama 

yang merepresentasikan dinamika peningkatan 

kinerja pegawai dalam konteks pelatihan, 

dukungan teknologi, dan inovasi organisasi.  
 

Tabel 3. Hasil Analisis Tematik 

Tema 

Utama 
Subtema Deskripsi Temuan 

Pelatihan 

pegawai 

Peningkatan 

kompetensi 

Pelatihan meningkatkan 

pemahaman tugas dan 

keterampilan teknis 

Dukungan 

teknologi 
Efisiensi kerja 

Teknologi mempercepat 

proses dan meningkatkan 

akurasi 

Inovasi 

organisasi 

Adaptasi cara 

kerja 

Pegawai 

mengembangkan cara 

kerja baru berbasis 

konteks 

Kinerja 

pegawai 

Efektivitas 

pelaksanaan 

tugas 

Kinerja meningkat ketika 

pelatihan dan teknologi 

diintegrasikan secara 

inovatif 

Sumber: Hasil analisis tematik,(2025) 

 

Pembahasan 

Pelatihan dan Dukungan Teknologi dalam 

Praktik Kerja Pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

dipersepsikan sebagai sarana penting untuk 

meningkatkan kompetensi teknis dan pemahaman 

pegawai terhadap tugas dan tanggung jawabnya. 

Informan menyatakan bahwa pelatihan membantu 

mereka menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan 

yang semakin kompleks. 

 

“Pelatihan itu membantu kami memahami 

pekerjaan lebih detail, terutama untuk tugas-

tugas teknis yang sebelumnya belum kami 

kuasai secara penuh.” (I3) 

 

Selain pelatihan, dukungan teknologi juga 

dipandang sebagai faktor penting dalam mendukung 
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kelancaran pelaksanaan tugas. Pemanfaatan aplikasi 

digital dan perangkat kerja berbasis teknologi 

memungkinkan pegawai bekerja lebih efisien dan 

mengurangi kesalahan administratif. 

 

“Dengan adanya sistem dan aplikasi, 

pekerjaan yang biasanya lama bisa 

diselesaikan lebih cepat dan datanya lebih 

rapi.” (I4) 

 

Namun demikian, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa pelatihan dan teknologi saja 

belum cukup untuk menjamin peningkatan kinerja 

pegawai secara optimal. 

 

Peran Inovasi sebagai Mekanisme Penguat 

Tema inovasi muncul sebagai elemen kunci 

yang menjembatani pelatihan dan dukungan teknologi 

dengan peningkatan kinerja pegawai. Inovasi tidak 

selalu berbentuk terobosan besar, melainkan lebih 

sering berupa penyesuaian cara kerja, inisiatif lokal, 

dan kreativitas pegawai dalam memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia. 

 

“Kami berusaha menyesuaikan sistem dan 

pelatihan dengan kondisi di lapangan, jadi 

tidak bisa sepenuhnya ikut teori, harus ada 

inovasi.” (I1) 

 

Inovasi memungkinkan pegawai 

mengaplikasikan hasil pelatihan dan teknologi secara 

kontekstual, sehingga berdampak lebih nyata terhadap 

efektivitas kerja. Temuan ini menjelaskan bahwa 

inovasi berfungsi sebagai mekanisme penguat 

(strengthening mechanism), bukan sebagai variabel 

yang berdiri sendiri. 
 

Kinerja Pegawai dalam Perspektif Kontekstual 

Kinerja pegawai dalam penelitian ini dipahami 

sebagai kemampuan pegawai dalam melaksanakan 

tugas secara efektif, tepat waktu, dan sesuai dengan 

standar organisasi. Informan menekankan bahwa 

kinerja meningkat ketika pelatihan, teknologi, dan 

inovasi berjalan secara sinergis. 

 

“Kalau pelatihan ada, teknologi mendukung, 

dan kami diberi ruang untuk berinovasi, 

pekerjaan jadi lebih lancar dan hasilnya lebih 

baik.” (I2) 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kinerja pegawai tidak bersifat linier, melainkan 

merupakan hasil dari interaksi antara kapasitas 

individu, dukungan organisasi, dan ruang inovasi yang 

tersedia. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi pandangan 

literatur bahwa pelatihan dan dukungan teknologi 

merupakan prasyarat penting, tetapi belum cukup 

untuk meningkatkan kinerja pegawai sektor publik 

secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan studi 

sebelumnya yang menekankan pentingnya inovasi 

organisasi dalam memaksimalkan manfaat pelatihan 

dan teknologi (Mergel et al., 2019; Kuipers et al., 

2019). 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang 

menekankan hubungan kausal, penelitian ini 

menunjukkan bahwa inovasi berperan sebagai 

mekanisme penguat yang memungkinkan pelatihan 

dan teknologi diterjemahkan ke dalam praktik kerja 

yang efektif. Dalam konteks pemerintah daerah 

otonom baru, inovasi bersifat kontekstual dan sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, 

kepemimpinan, serta budaya organisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini menjawab 

seluruh rumusan masalah yang diajukan dengan 

menunjukkan bahwa: (1) pelatihan dan dukungan 

teknologi dipahami sebagai fondasi peningkatan 

kinerja, (2) kinerja pegawai dimaknai secara 

kontekstual oleh pelaku organisasi, dan (3) inovasi 

organisasi memainkan peran strategis dalam 

memperkuat penerapan pelatihan dan teknologi dalam 

praktik kerja sehari-hari. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana pelatihan dan dukungan teknologi 

dijalankan dalam organisasi sektor publik serta 

bagaimana inovasi organisasi berperan dalam 

memperkuat kinerja pegawai. Berdasarkan hasil 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus pada Dinas PUPR Provinsi Papua Tengah, 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan dukungan 

teknologi merupakan fondasi penting dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pegawai, terutama 

dalam meningkatkan kompetensi teknis dan 

efisiensi kerja. 

Namun demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberadaan pelatihan dan 

teknologi saja belum cukup untuk menghasilkan 

peningkatan kinerja pegawai secara optimal. 

Kinerja pegawai dipahami dan dimaknai secara 

kontekstual oleh pelaku organisasi, bergantung 

pada kemampuan mereka dalam mengadaptasi 

hasil pelatihan dan memanfaatkan teknologi 

sesuai dengan kondisi kerja yang dihadapi. Hal ini 

menegaskan bahwa peningkatan kinerja tidak 
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bersifat linier, melainkan merupakan hasil dari 

interaksi berbagai faktor organisasi. 

Temuan utama penelitian ini menegaskan 

peran strategis inovasi organisasi sebagai 

mekanisme penguat yang memungkinkan 

pelatihan dan dukungan teknologi diterjemahkan 

ke dalam praktik kerja yang efektif. Inovasi dalam 

penelitian ini tidak selalu berbentuk terobosan 

besar, melainkan berupa penyesuaian cara kerja, 

inisiatif lokal, dan kreativitas pegawai dalam 

merespons keterbatasan dan dinamika organisasi. 

Dengan adanya ruang inovasi, pelatihan dan 

teknologi menjadi lebih relevan dan berdampak 

nyata terhadap kinerja pegawai. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi 

pada pengayaan literatur manajemen sumber daya 

manusia dan administrasi publik dengan 

menempatkan inovasi sebagai organizational 

capability yang memperkuat efektivitas pelatihan 

dan teknologi, bukan sebagai variabel kausal yang 

berdiri sendiri. Secara praktis, temuan ini 

memberikan implikasi bagi pengelola organisasi 

sektor publik untuk tidak hanya berfokus pada 

penyediaan pelatihan dan teknologi, tetapi juga 

membangun budaya organisasi yang mendukung 

inovasi, pembelajaran berkelanjutan, dan 

fleksibilitas dalam pelaksanaan kerja. 

 

Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

menggunakan desain studi kasus tunggal dengan 

jumlah informan yang terbatas, sehingga temuan 

penelitian bersifat kontekstual dan tidak ditujukan 

untuk generalisasi statistik. Selain itu, penelitian 

ini belum mengeksplorasi secara mendalam peran 

kepemimpinan dan faktor kelembagaan yang 

lebih luas dalam mendorong inovasi organisasi. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan desain multi-kasus atau 

pendekatan campuran (mixed methods) guna 

memperluas cakupan analisis, serta menggali 

peran kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

kebijakan publik dalam memperkuat hubungan 

antara pelatihan, teknologi, inovasi, dan kinerja 

pegawai sektor publik. 
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